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BAB 1: Pendahuluan 
 

1.1 Pengertian Manajemen Penyimpanan dan Inventarisasi Logistik 

Manajemen penyimpanan dan inventarisasi logistik merupakan aspek penting dalam 

pengelolaan rantai pasok di rumah sakit. Proses ini mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terhadap barang-barang medis maupun 

non-medis untuk memastikan ketersediaan, efisiensi penggunaan, serta pemeliharaan 

kualitas sesuai standar kesehatan. 

A. Definisi penyimpanan dalam manajemen logistik rumah sakit. 

Penyimpanan dalam manajemen logistik rumah sakit adalah proses penempatan, 

pengaturan, dan pengelolaan stok barang medis dan non-medis di dalam fasilitas 

penyimpanan yang sesuai untuk menjaga mutu, keamanan, serta efisiensi distribusi. 

Penyimpanan ini melibatkan sistem pengendalian stok yang ketat guna menghindari 

kekurangan atau kelebihan barang, terutama untuk produk dengan masa kedaluwarsa 

seperti obat-obatan, reagen laboratorium, dan alat kesehatan. 

Aspek penting dalam penyimpanan logistik rumah sakit meliputi: 

1. Klasifikasi Barang – Memisahkan barang berdasarkan jenis, fungsi, dan kebutuhan 

penyimpanan khusus seperti suhu dan kelembaban. 

2. Metode Penyimpanan – Menggunakan sistem FIFO (First In First Out) atau FEFO 

(First Expired First Out) untuk memastikan rotasi stok yang tepat. 

3. Keamanan dan Kepatuhan – Menjaga kondisi penyimpanan sesuai standar 

regulasi kesehatan untuk mencegah kerusakan atau kontaminasi. 

4. Sistem Manajemen Stok – Memanfaatkan teknologi seperti Warehouse 

Management System (WMS) untuk pemantauan real-time. 

5. Aksesibilitas dan Distribusi – Menata barang agar mudah diakses oleh tenaga 

medis dan operasional rumah sakit sesuai kebutuhan layanan. 

Manajemen penyimpanan yang efektif di rumah sakit sangat berpengaruh terhadap 

kualitas pelayanan kesehatan karena memastikan ketersediaan alat dan obat yang 

diperlukan tanpa keterlambatan atau pemborosan sumber daya. 

B. Tujuan utama sistem penyimpanan dan inventarisasi logistik. 

Sistem penyimpanan dan inventarisasi logistik di rumah sakit dan klinik memiliki peran 

krusial dalam memastikan kelancaran operasional serta kualitas layanan kesehatan. 

Berikut adalah beberapa tujuan utamanya: 

1. Menjamin Ketersediaan Stok 

Memastikan obat-obatan, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai selalu tersedia 

untuk kebutuhan layanan pasien. 



2. Mengoptimalkan Efisiensi Operasional 

Mengurangi waktu pencarian dan distribusi barang agar pelayanan pasien tidak 

terganggu akibat keterlambatan logistik. 

3. Mencegah Pemborosan dan Kehilangan 

Menghindari overstock (kelebihan stok) yang dapat menyebabkan pemborosan atau 

kadaluarsa, serta understock (kekurangan stok) yang berisiko menghambat 

pelayanan. 

4. Meningkatkan Keamanan dan Kepatuhan Regulasi 

Menjaga produk medis sesuai standar penyimpanan agar tidak rusak atau 

terkontaminasi, serta mematuhi regulasi kesehatan nasional dan internasional. 

5. Memudahkan Pengendalian dan Audit Logistik 

Menyediakan data akurat terkait jumlah, lokasi, dan masa kedaluwarsa barang untuk 

mempermudah pelacakan dan audit persediaan. 

C. Pentingnya manajemen penyimpanan dalam efisiensi operasional rumah sakit dan 

klinik. 

Manajemen penyimpanan yang baik memiliki dampak langsung terhadap efisiensi 

operasional di rumah sakit dan klinik. Berikut adalah beberapa aspek penting yang 

menunjukkan signifikansinya: 

1. Menekan Biaya Operasional 

Sistem penyimpanan yang tertata dengan baik dapat mengurangi pemborosan akibat 

penyimpanan yang tidak efisien, kehilangan barang, atau kedaluwarsa produk medis. 

2. Memastikan Kelancaran Pelayanan Pasien 

Dengan sistem penyimpanan yang terorganisir, tenaga medis dapat mengakses alat 

kesehatan dan obat-obatan dengan cepat, sehingga meningkatkan kualitas dan 

kecepatan layanan. 

3. Meningkatkan Produktivitas Tenaga Medis dan Logistik 

Penyimpanan yang sistematis mengurangi waktu pencarian dan pengambilan 

barang, sehingga tenaga medis dan staf logistik dapat lebih fokus pada tugas utama 

mereka. 

4. Mengurangi Risiko Kesalahan dalam Penggunaan Stok 

Dengan sistem manajemen stok yang baik, kesalahan dalam penggunaan barang 

(misalnya kesalahan dosis obat atau penggunaan alat kesehatan yang sudah 

kedaluwarsa) dapat diminimalkan. 

5. Memudahkan Perencanaan dan Pengadaan Barang 

Data inventarisasi yang akurat membantu manajemen rumah sakit dalam membuat 

keputusan pembelian yang lebih efisien dan tepat waktu. 



Manajemen penyimpanan yang efektif tidak hanya mendukung efisiensi operasional tetapi 

juga memastikan keselamatan pasien dan kepatuhan terhadap standar kesehatan. Oleh 

karena itu, investasi dalam sistem penyimpanan dan inventarisasi yang modern sangat 

diperlukan untuk menunjang keberlanjutan layanan kesehatan di rumah sakit dan klinik. 

1.2 Peran Manajemen Penyimpanan dalam Pelayanan Kesehatan 

Manajemen penyimpanan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

kelancaran pelayanan kesehatan di rumah sakit dan klinik. Sistem penyimpanan yang 

efektif memastikan bahwa semua kebutuhan medis tersedia tepat waktu dan dalam kondisi 

yang sesuai standar kesehatan. 

A. Menjamin ketersediaan obat dan alat kesehatan sesuai kebutuhan. 

Salah satu aspek paling krusial dalam manajemen penyimpanan adalah memastikan 

bahwa obat-obatan dan alat kesehatan selalu tersedia dalam jumlah yang cukup serta 

dalam kondisi yang baik. Berikut adalah bagaimana sistem penyimpanan yang baik 

berkontribusi terhadap aspek ini: 

1. Penerapan Sistem Manajemen Stok yang Efisien 

Menggunakan metode FIFO (First In First Out) dan FEFO (First Expired First 

Out) untuk memastikan bahwa stok yang lebih lama atau mendekati masa 

kedaluwarsa digunakan lebih dulu, menghindari pemborosan. 

2. Pemantauan Stok Secara Real-Time 

Dengan dukungan Warehouse Management System (WMS) atau Enterprise 

Resource Planning (ERP), rumah sakit dapat secara otomatis memantau jumlah 

stok dan mendapatkan peringatan jika persediaan hampir habis. 

3. Penyimpanan yang Sesuai dengan Standar Kesehatan 

Obat-obatan yang memerlukan penyimpanan khusus, seperti vaksin atau insulin, 

harus disimpan dalam suhu tertentu menggunakan cold storage atau lemari 

pendingin khusus. 

Alat kesehatan harus ditempatkan dalam kondisi steril dan sesuai prosedur 

penyimpanan yang telah ditentukan. 

4. Mencegah Kekurangan atau Kelebihan Stok 

Menghindari kondisi stockout yang dapat menghambat pelayanan pasien. 

Menghindari overstock yang dapat menyebabkan barang kedaluwarsa, terutama 

untuk obat-obatan dengan batas waktu penggunaan yang pendek. 

5. Memastikan Kesiapsiagaan dalam Situasi Darurat 

Rumah sakit dan klinik harus memiliki cadangan stok untuk menghadapi kondisi 

darurat seperti bencana alam, wabah, atau lonjakan pasien dalam waktu singkat. 

Manajemen penyimpanan yang optimal tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional 

rumah sakit tetapi juga menjamin keselamatan dan kepuasan pasien. Dengan sistem 



penyimpanan yang baik, pelayanan kesehatan dapat berjalan tanpa hambatan, dan 

setiap pasien mendapatkan perawatan yang mereka butuhkan dengan cepat dan tepat. 

B. Mengurangi risiko kedaluwarsa, kerusakan, atau kehilangan stok. 

Salah satu tantangan terbesar dalam manajemen penyimpanan di rumah sakit dan 

klinik adalah mengelola stok obat-obatan dan alat kesehatan agar tidak mengalami 

kedaluwarsa, kerusakan, atau kehilangan. Dengan sistem penyimpanan yang baik, 

risiko tersebut dapat diminimalkan melalui langkah-langkah berikut: 

1. Penerapan Metode FIFO dan FEFO 

o FIFO (First In First Out) memastikan barang yang pertama kali masuk 

digunakan lebih dulu. 

o FEFO (First Expired First Out) diterapkan khusus untuk obat-obatan dan 

bahan medis habis pakai guna mencegah penggunaan barang yang sudah 

melewati tanggal kedaluwarsa. 

2. Sistem Pemantauan Digital 

o Menggunakan teknologi barcode scanning atau RFID (Radio Frequency 

Identification) untuk mencatat masuk-keluarnya barang guna mencegah 

kehilangan dan memastikan transparansi inventaris. 

o Mengintegrasikan Warehouse Management System (WMS) atau Enterprise 

Resource Planning (ERP) untuk mendapatkan laporan stok secara real-time. 

3. Pengendalian Suhu dan Lingkungan Penyimpanan 

o Memastikan suhu dan kelembaban dalam ruang penyimpanan sesuai standar, 

terutama untuk obat-obatan yang membutuhkan penyimpanan khusus seperti 

vaksin dan antibiotik. 

o Menggunakan lemari pendingin atau cold storage untuk produk farmasi yang 

sensitif terhadap suhu. 

4. Keamanan dan Pengawasan Gudang 

o Menerapkan sistem penguncian dan akses terbatas untuk mencegah kehilangan 

atau pencurian barang berharga seperti alat kesehatan canggih dan obat-obatan 

tertentu. 

o Mengadakan audit berkala untuk mengevaluasi kondisi dan jumlah stok yang 

tersimpan. 

5. Manajemen Data dan Prediksi Permintaan 

o Menggunakan data historis untuk memperkirakan kebutuhan stok agar tidak 

terjadi overstock yang berujung pada kedaluwarsa barang atau understock 

yang menghambat pelayanan. 

o Menetapkan Reorder Point (ROP) untuk memastikan pengisian ulang stok 

tepat waktu. 



Dengan strategi ini, rumah sakit dan klinik dapat mengurangi pemborosan akibat 

kedaluwarsa, menghindari kerugian finansial akibat kerusakan stok, serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan barang medis. 

C. Meningkatkan efisiensi ruang penyimpanan dan distribusi barang. 

Efisiensi ruang penyimpanan sangat penting untuk mengoptimalkan kapasitas gudang 

rumah sakit serta mempercepat distribusi barang ke berbagai unit pelayanan medis. 

Berikut beberapa langkah untuk meningkatkan efisiensi tersebut: 

1. Penerapan Sistem Zonasi Penyimpanan 

o Mengelompokkan barang berdasarkan kategori seperti obat-obatan, alat 

kesehatan, bahan habis pakai, dan barang non-medis agar lebih mudah 

ditemukan dan dikeluarkan. 

o Menentukan area khusus untuk barang yang sering digunakan agar akses lebih 

cepat. 

2. Penggunaan Rak dan Sistem Penyimpanan Vertikal 

o Menggunakan rak modular dan sistem penyimpanan bertingkat untuk 

menghemat ruang serta memudahkan pengelolaan stok. 

o Memanfaatkan sistem compact shelving atau rak bergerak untuk 

memaksimalkan kapasitas penyimpanan tanpa mengorbankan aksesibilitas. 

3. Optimasi Jalur Distribusi Internal 

o Menetapkan rute distribusi barang yang efisien agar pergerakan stok dari 

gudang ke unit pelayanan (farmasi, laboratorium, ruang operasi) berjalan 

cepat. 

o Menggunakan Automated Guided Vehicles (AGV) atau sistem pemindahan 

barang otomatis untuk mempercepat distribusi di rumah sakit besar. 

4. Integrasi Sistem Manajemen Logistik 

o Menggunakan teknologi Just-In-Time (JIT) untuk mengurangi kebutuhan 

penyimpanan stok dalam jumlah besar sekaligus memastikan pasokan tepat 

waktu. 

o Memanfaatkan software manajemen inventaris untuk memastikan 

penggunaan ruang gudang secara optimal dengan memantau stok secara real-

time. 

5. Penjadwalan dan Rotasi Stok yang Efektif 

o Menyusun jadwal pengisian ulang stok berdasarkan analisis penggunaan agar 

barang tidak menumpuk atau kehabisan. 

o Menerapkan stock rotation strategy untuk barang dengan siklus penggunaan 

cepat seperti alat pelindung diri (APD) atau bahan habis pakai. 



Dengan penerapan strategi ini, rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi ruang 

penyimpanan, mengurangi waktu pencarian barang, serta mempercepat distribusi ke 

unit-unit yang membutuhkan. Hal ini berkontribusi langsung pada kelancaran 

operasional dan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

  



BAB 2: Prinsip-Prinsip 
Penyimpanan Logistik 

 

2.1 Prinsip Dasar Penyimpanan Logistik di Rumah Sakit/Klinik 

Manajemen penyimpanan logistik di rumah sakit dan klinik harus mengikuti prinsip-

prinsip dasar agar barang medis dan non-medis tetap dalam kondisi optimal, mudah 

diakses, serta sesuai dengan standar keselamatan dan regulasi kesehatan. Berikut adalah 

dua prinsip utama dalam sistem penyimpanan logistik rumah sakit: 

A. Kesesuaian tempat penyimpanan berdasarkan jenis barang. 

Setiap jenis barang di rumah sakit memiliki karakteristik berbeda yang membutuhkan 

perlakuan khusus dalam penyimpanannya. Untuk memastikan efektivitas penyimpanan 

dan distribusi, barang harus dikelompokkan berdasarkan kategori sebagai berikut: 

a) Penyimpanan Obat dan Bahan Farmasi 

• Harus ditempatkan di ruangan khusus farmasi yang memiliki pengaturan suhu 

dan kelembaban yang stabil. 

• Obat-obatan harus diklasifikasikan berdasarkan bentuk sediaan (tablet, 

injeksi, cairan, dll.) serta pengelompokan berdasarkan efek farmakologi. 

• Gunakan metode FEFO (First Expired First Out) untuk menghindari 

penggunaan obat yang sudah kedaluwarsa. 

b) Penyimpanan Alat Kesehatan dan Peralatan Medis 

• Alat kesehatan seperti jarum suntik, kateter, dan alat diagnostik harus disimpan 

di tempat kering dan bersih, jauh dari sinar matahari langsung. 

• Barang yang membutuhkan sterilitas harus disimpan dalam ruang yang 

dikontrol secara ketat untuk mencegah kontaminasi. 

• Penyimpanan alat dengan sensitivitas tinggi terhadap kelembaban atau suhu 

harus menggunakan kemasan khusus yang kedap udara. 

c) Penyimpanan Bahan Habis Pakai (Disposable Medical Supplies) 

• Barang seperti masker, sarung tangan, dan perban harus disimpan di tempat 

yang kering dan bebas debu untuk menjaga kebersihannya. 

• Pengaturan rak atau penyimpanan bertingkat digunakan untuk memudahkan 

akses dan distribusi ke berbagai unit pelayanan. 

d) Penyimpanan Bahan Kimia dan Reagen Laboratorium 

• Harus ditempatkan di ruang yang terpisah dari bahan farmasi atau alat 

kesehatan untuk mencegah kontaminasi silang. 



• Beberapa bahan kimia yang mudah menguap atau beracun harus disimpan 

dalam lemari khusus dengan sistem ventilasi yang memadai. 

• Labelisasi yang jelas dan penggunaan barcode atau QR code sangat penting 

untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan. 

e) Penyimpanan Produk Makanan dan Nutrisi Medis 

• Produk makanan pasien atau nutrisi medis seperti susu formula khusus harus 

disimpan di gudang pangan dengan standar higienis. 

• Produk ini juga harus memiliki rotasi stok yang ketat untuk memastikan tidak 

ada makanan yang kedaluwarsa atau rusak sebelum digunakan. 

Dengan pengelompokan dan penyimpanan yang sesuai, rumah sakit dapat memastikan 

setiap barang tersedia dalam kondisi terbaiknya saat dibutuhkan. 

B. Pengaturan suhu dan kelembaban untuk menjaga kualitas produk medis. 

Suhu dan kelembaban merupakan faktor kritis dalam penyimpanan logistik rumah 

sakit, terutama untuk obat-obatan, bahan farmasi, dan alat kesehatan yang rentan 

terhadap perubahan kondisi lingkungan. Beberapa langkah utama dalam pengaturan 

suhu dan kelembaban adalah: 

a) Penyimpanan pada Suhu Ruang (15–25°C) 

• Sebagian besar obat-obatan dan alat kesehatan dapat disimpan dalam suhu 

ruang standar. 

• Harus dijaga agar tidak terkena paparan langsung dari sinar matahari atau 

perubahan suhu yang ekstrem. 

b) Penyimpanan dalam Lemari Pendingin atau Cold Storage (2–8°C) 

• Beberapa obat seperti insulin, vaksin, dan antibiotik cair memerlukan suhu 

dingin untuk mempertahankan stabilitasnya. 

• Harus menggunakan kulkas farmasi khusus dengan pemantauan suhu digital 

untuk memastikan suhu tetap stabil. 

• Kulkas harus dilengkapi dengan alarm otomatis untuk memberi peringatan 

jika terjadi perubahan suhu di luar batas normal. 

c) Penyimpanan dalam Freezer (-20°C hingga -80°C) 

• Digunakan untuk menyimpan plasma darah, vaksin tertentu, dan beberapa 

jenis bahan biologis yang memerlukan suhu ultra-rendah. 

• Memerlukan peralatan khusus seperti deep freezer medis dengan sistem back-

up daya listrik untuk mencegah kerusakan stok akibat pemadaman listrik. 

d) Pengontrolan Kelembaban di Gudang Penyimpanan 

• Kelembaban yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kerusakan pada obat 

berbentuk tablet dan kapsul. 



• Penyimpanan harus menggunakan dehumidifier jika berada di daerah dengan 

tingkat kelembaban tinggi. 

• Untuk produk steril seperti alat bedah dan perban, lingkungan penyimpanan 

harus tetap kering agar tidak terjadi pertumbuhan mikroorganisme. 

e) Monitoring dan Kalibrasi Rutin 

• Menggunakan sensor suhu dan kelembaban untuk pemantauan real-time di 

gudang penyimpanan. 

• Melakukan kalibrasi secara berkala pada peralatan pendingin dan alat 

pemantau suhu guna memastikan keakuratannya. 

Dengan sistem penyimpanan yang memperhatikan aspek suhu dan kelembaban, rumah 

sakit dan klinik dapat menjaga kualitas produk medis sehingga tetap efektif dan aman 

digunakan dalam pelayanan kesehatan. 

C. Keamanan penyimpanan untuk mencegah pencurian dan kontaminasi. 

Keamanan dalam penyimpanan logistik rumah sakit sangat penting untuk mencegah 

pencurian, kehilangan, atau kontaminasi barang medis. Hal ini bertujuan agar semua 

stok tetap dalam kondisi aman dan sesuai dengan standar kesehatan. Berikut adalah 

beberapa langkah yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keamanan penyimpanan: 

a) Pembatasan Akses dan Kontrol Keamanan 

• Menggunakan sistem akses berbasis kartu ID atau sidik jari untuk membatasi 

siapa saja yang dapat masuk ke area penyimpanan. 

• Menentukan otorisasi khusus bagi petugas farmasi, tenaga medis, dan staf 

logistik untuk mengelola dan mengakses stok tertentu. 

b) Sistem Pengawasan CCTV dan Alarm Keamanan 

• Memasang kamera pengawas (CCTV) di area penyimpanan untuk memantau 

aktivitas keluar masuk barang. 

• Menggunakan alarm otomatis yang akan berbunyi jika ada aktivitas 

mencurigakan, seperti akses tanpa izin atau pembukaan lemari penyimpanan 

di luar jam operasional. 

c) Penerapan Sistem Barcode dan RFID untuk Monitoring Barang 

• Menggunakan teknologi barcode atau RFID (Radio Frequency Identification) 

untuk memastikan pencatatan stok dilakukan secara akurat dan meminimalkan 

risiko kehilangan barang. 

• Setiap barang yang masuk dan keluar harus direkam secara digital agar dapat 

dilacak dengan mudah jika terjadi perbedaan jumlah stok. 

d) Pengelolaan Penyimpanan untuk Mencegah Kontaminasi 

• Memisahkan penyimpanan barang steril dan non-steril untuk mencegah risiko 

kontaminasi silang. 



• Menggunakan kemasan kedap udara untuk bahan medis yang rentan terhadap 

kelembaban dan kontaminasi. 

• Melakukan pembersihan dan disinfeksi gudang secara rutin untuk menjaga 

kebersihan dan keamanan barang medis. 

Dengan menerapkan sistem keamanan yang ketat, rumah sakit dan klinik dapat 

mengurangi risiko pencurian, kesalahan administrasi stok, serta memastikan produk 

medis tetap dalam kondisi yang aman untuk digunakan. 

D. Keteraturan dan aksesibilitas dalam pengelolaan stok barang. 

Manajemen stok yang teratur dan mudah diakses sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi operasional rumah sakit. Berikut adalah beberapa prinsip keteraturan dan 

aksesibilitas dalam pengelolaan stok barang: 

a) Sistem Zonasi dan Kategori Penyimpanan 

• Mengelompokkan barang berdasarkan jenis, penggunaan, dan tingkat urgensi 

untuk mempermudah pencarian dan pengambilan. 

• Contoh zonasi penyimpanan: 

o Zona Farmasi: Obat-obatan dan bahan farmasi. 

o Zona Alat Medis: Peralatan bedah, alat diagnostik, dan instrumen 

kesehatan. 

o Zona Bahan Habis Pakai: Masker, sarung tangan, perban, dan cairan 

antiseptik. 

o Zona Penyimpanan Dingin: Vaksin, insulin, dan obat berbasis enzim 

yang membutuhkan suhu rendah. 

b) Penyimpanan Bertingkat dan Labelisasi yang Jelas 

• Menggunakan rak modular dan sistem penyimpanan bertingkat untuk 

memaksimalkan ruang gudang. 

• Menempelkan label atau kode warna pada setiap jenis barang agar lebih mudah 

dikenali dan diambil oleh petugas. 

c) Digitalisasi Manajemen Inventarisasi 

• Menggunakan sistem manajemen stok berbasis digital untuk mencatat setiap 

pergerakan barang. 

• Memanfaatkan aplikasi inventaris berbasis cloud yang memungkinkan 

pelacakan stok secara real-time di berbagai unit rumah sakit. 

• Menerapkan alert otomatis untuk barang yang mendekati batas minimum agar 

segera dilakukan pemesanan ulang. 

d) Standar Operasional dalam Distribusi Barang 



• Menyusun SOP (Standard Operating Procedure) untuk pengelolaan barang 

agar distribusi ke setiap unit pelayanan dapat dilakukan dengan cepat dan 

efisien. 

• Menggunakan sistem Just-In-Time (JIT) untuk barang yang memiliki 

permintaan tinggi, sehingga tidak ada keterlambatan dalam penyediaan stok 

penting. 

e) Pelatihan dan Evaluasi Rutin 

• Memberikan pelatihan kepada staf logistik tentang cara menyimpan, 

mengelola, dan mengambil stok sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

• Melakukan audit inventaris secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem penyimpanan yang diterapkan dan mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. 

Dengan penerapan sistem keteraturan dan aksesibilitas yang baik, rumah sakit dan 

klinik dapat memastikan bahwa setiap barang medis dapat ditemukan dan digunakan 

dengan cepat, sehingga mendukung efektivitas pelayanan kesehatan. 

2.2 Kategori Barang dalam Penyimpanan Logistik 

Dalam manajemen logistik rumah sakit, barang yang disimpan dikategorikan berdasarkan 

fungsinya untuk memastikan sistem penyimpanan yang efektif, aman, dan sesuai dengan 

standar regulasi kesehatan. Berikut adalah tiga kategori utama dalam penyimpanan logistik 

rumah sakit: 

A. Barang Medik (obat-obatan, vaksin, alat kesehatan). 

Barang medik adalah komponen utama dalam penyimpanan logistik rumah sakit yang 

langsung berkaitan dengan pelayanan kesehatan pasien. Penyimpanan barang ini harus 

dilakukan dengan standar ketat agar tetap dalam kondisi optimal dan siap digunakan. 

a) Obat-obatan 

• Penyimpanan berdasarkan bentuk sediaan: 

o Tablet, kapsul, dan sirup: disimpan dalam ruang farmasi dengan suhu 

ruang (15–25°C). 

o Obat cair injeksi dan infus: disimpan dalam lemari khusus di ruang 

farmasi atau apotek. 

o Obat-obatan khusus (psikotropika dan narkotika): harus disimpan dalam 

lemari terkunci dengan akses terbatas sesuai regulasi pemerintah. 

• Sistem penyimpanan yang digunakan: 

o Menggunakan FEFO (First Expired First Out) untuk memastikan obat 

yang mendekati masa kedaluwarsa digunakan lebih dulu. 

o Menggunakan barcode dan RFID untuk memastikan stok tetap terpantau 

dengan baik. 



b) Vaksin dan Produk Biologis 

• Harus disimpan dalam cold chain system dengan suhu 2–8°C atau lebih rendah 

untuk vaksin tertentu seperti vaksin mRNA. 

• Menggunakan freezer khusus atau cold box untuk menjaga stabilitas suhu. 

• Memantau suhu secara digital dengan alarm otomatis untuk menghindari 

kerusakan akibat perubahan suhu. 

c) Alat Kesehatan dan Instrumen Medis 

• Alat kesehatan steril (jarum suntik, kateter, alat operasi) harus disimpan di 

ruang khusus yang steril dan bebas kontaminasi. 

• Alat kesehatan elektronik (EKG, alat monitor pasien, ventilator) disimpan di 

ruang penyimpanan teknis dengan kondisi suhu dan kelembaban yang sesuai. 

• Bahan habis pakai seperti perban, masker, dan sarung tangan harus 

dikategorikan berdasarkan jenis dan tingkat urgensinya. 

B. Barang Non-Medik (peralatan kebersihan, perlengkapan kantor). 

Barang non-medik tidak digunakan langsung dalam perawatan pasien tetapi tetap 

penting untuk menunjang operasional rumah sakit. 

a) Peralatan Kebersihan dan Sanitasi 

• Termasuk disinfektan, sabun antiseptik, sarung tangan karet, alat pel, dan 

vacuum cleaner medis. 

• Disimpan di ruang khusus kebersihan yang terpisah dari barang medik untuk 

menghindari kontaminasi silang. 

• Produk pembersih berbahan kimia keras harus ditempatkan dalam lemari 

tertutup dan berventilasi baik. 

b) Perlengkapan Kantor dan Administrasi 

• Termasuk kertas, alat tulis, komputer, printer, dan dokumen medis. 

• Disimpan dalam ruang gudang administrasi agar tidak mengganggu area 

penyimpanan medis. 

• Dokumen penting seperti rekam medis pasien harus disimpan dalam format 

digital dengan akses terbatas untuk menjaga keamanan data. 

c) Perlengkapan Umum Rumah Sakit 

• Termasuk seragam tenaga medis, linen, tempat tidur pasien, kursi roda, dan 

tabung oksigen cadangan. 

• Harus diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan frekuensi penggunaannya untuk 

mempermudah pengelolaan stok dan distribusi. 

C. Bahan Berbahaya atau Sensitif (bahan radioaktif, bahan kimia laboratorium). 



Kategori ini mencakup bahan yang memerlukan penanganan khusus karena 

berpotensi membahayakan kesehatan atau lingkungan jika tidak dikelola dengan benar. 

a) Bahan Radioaktif 

• Digunakan dalam radiologi, radioterapi, dan prosedur diagnostik nuklir. 

• Harus disimpan dalam lemari atau ruang penyimpanan berpelindung timbal 

untuk mencegah paparan radiasi. 

• Pengelolaan dilakukan dengan izin khusus sesuai regulasi dari otoritas 

kesehatan dan nuklir. 

b) Bahan Kimia Laboratorium 

• Termasuk asam, basa kuat, reagen diagnostik, dan formalin yang digunakan 

dalam laboratorium patologi dan mikrobiologi. 

• Harus disimpan dalam lemari ventilasi khusus untuk mencegah uap berbahaya 

mencemari udara. 

• Labelisasi harus jelas dengan indikasi bahaya dan tindakan pencegahan 

penggunaan. 

c) Gas Medis dan Cairan Bertekanan 

• Termasuk oksigen medis, nitrogen cair, dan gas anestesi. 

• Harus disimpan dalam ruang dengan ventilasi baik dan jauh dari sumber panas 

atau api. 

• Tabung gas harus diikat atau dipasang dalam posisi stabil untuk mencegah 

risiko jatuh atau bocor. 

2.3 Regulasi dan Standar Penyimpanan Logistik Medik 

Penyimpanan logistik medik harus mengikuti regulasi dan standar yang telah ditetapkan 

oleh badan pengawas nasional maupun internasional. Standar ini bertujuan untuk menjaga 

kualitas, keamanan, dan efektivitas produk medis serta memastikan distribusi yang sesuai 

dengan regulasi kesehatan. Berikut adalah beberapa standar utama yang berlaku dalam 

penyimpanan logistik medik: 

A. Standar BPOM untuk penyimpanan obat-obatan. 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mengatur standar penyimpanan obat-

obatan guna memastikan stabilitas dan efektivitasnya tetap terjaga. Beberapa ketentuan 

utama dalam penyimpanan obat berdasarkan standar BPOM meliputi: 

a) Suhu Penyimpanan yang Sesuai 

• Suhu ruang (15–25°C): Obat-obatan umum seperti tablet, kapsul, dan sirup. 

• Pendingin (2–8°C): Vaksin, insulin, dan produk biologis yang memerlukan 

cold storage. 

• Freezer (-20°C atau lebih rendah): Beberapa vaksin tertentu dan plasma darah. 



b) Sistem Penyimpanan Obat 

• Menggunakan metode FEFO (First Expired First Out) untuk menghindari 

penggunaan obat yang telah kedaluwarsa. 

• Labelisasi yang jelas pada setiap kemasan obat dengan informasi lengkap 

mengenai nama obat, tanggal kedaluwarsa, dan nomor batch. 

• Pemisahan obat berdasarkan klasifikasi, seperti obat keras, obat psikotropika, 

dan obat narkotika, yang memerlukan akses terbatas sesuai regulasi BPOM. 

c) Pengamanan dan Pengawasan 

• Obat psikotropika dan narkotika harus disimpan dalam lemari terkunci dengan 

akses terbatas sesuai regulasi. 

• Sistem monitoring suhu harus tersedia, terutama untuk obat yang memerlukan 

penyimpanan di suhu tertentu. 

• Dokumentasi dan pencatatan stok yang transparan untuk memastikan akurasi 

jumlah dan distribusi obat. 

B. Standar WHO dan ISO 13485 untuk alat kesehatan. 

a) Standar WHO (World Health Organization) 

WHO menetapkan standar global untuk penyimpanan alat kesehatan agar tetap 

aman dan fungsional saat digunakan dalam pelayanan kesehatan. Standar utama 

meliputi: 

• Lingkungan penyimpanan yang bersih dan terkendali untuk menghindari 

kontaminasi alat kesehatan. 

• Penyimpanan yang sesuai dengan spesifikasi produsen, terutama untuk alat 

elektronik medis yang sensitif terhadap kelembaban dan suhu. 

• Pengemasan dan pelabelan alat kesehatan harus mengikuti standar 

internasional untuk memastikan informasi produk tetap jelas dan tidak rusak. 

b) Standar ISO 13485 

ISO 13485 adalah standar internasional yang mengatur sistem manajemen mutu 

untuk alat kesehatan. Beberapa ketentuan utama dalam standar ini meliputi: 

• Prosedur penyimpanan yang terdokumentasi untuk memastikan alat kesehatan 

tetap dalam kondisi steril dan siap digunakan. 

• Pelacakan produk melalui sistem barcode atau RFID untuk mempermudah 

manajemen inventaris. 

• Pemeriksaan dan uji kelayakan berkala untuk alat kesehatan guna memastikan 

fungsinya tetap optimal. 



Dengan menerapkan standar WHO dan ISO 13485, rumah sakit dapat menjamin 

kualitas alat kesehatan yang digunakan tetap sesuai dengan persyaratan 

keselamatan dan efektivitas. 

C. Regulasi Good Storage Practice (GSP) dan Good Distribution Practice (GDP). 

a) Good Storage Practice (GSP) 

Good Storage Practice (GSP) adalah standar penyimpanan farmasi yang bertujuan 

untuk memastikan obat dan produk medis tetap dalam kondisi optimal hingga 

digunakan. Beberapa aspek utama GSP meliputi: 

• Penyimpanan yang sesuai dengan karakteristik produk, baik dari segi suhu, 

kelembaban, maupun pengemasan. 

• Sistem manajemen stok berbasis digital untuk memastikan keakuratan jumlah 

dan mencegah kehilangan barang. 

• Pelatihan staf gudang dan farmasi untuk memastikan mereka memahami 

prosedur penyimpanan yang sesuai dengan regulasi. 

b) Good Distribution Practice (GDP) 

Good Distribution Practice (GDP) mengatur distribusi produk medis agar sampai 

ke fasilitas layanan kesehatan dengan kualitas yang tetap terjaga. Standar GDP 

meliputi: 

• Pengendalian suhu selama transportasi untuk obat dan vaksin yang 

membutuhkan cold chain management. 

• Dokumentasi yang ketat terkait proses distribusi untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas. 

• Keamanan transportasi untuk mencegah pencurian atau penyalahgunaan obat 

selama pengiriman. 

Penerapan GSP dan GDP sangat penting untuk menjamin bahwa produk medis 

tetap dalam kondisi yang aman dan efektif dari tahap penyimpanan hingga ke 

tangan pasien. 

  



BAB 3: Evaluasi dan 
Pengembangan Sistem 

Penyimpanan dan Inventarisasi 
 

3.1 Indikator Keberhasilan Manajemen Penyimpanan 

Keberhasilan manajemen penyimpanan logistik di rumah sakit dan klinik dapat diukur 

melalui beberapa indikator utama. Indikator ini memastikan bahwa sistem penyimpanan 

berjalan optimal, efisien, dan mendukung kelancaran operasional layanan kesehatan. 

Berikut adalah tiga indikator utama yang menunjukkan efektivitas manajemen 

penyimpanan: 

A. Ketepatan data stok dalam sistem inventaris. 

Manajemen stok yang akurat sangat penting untuk memastikan barang tersedia dalam 

jumlah yang cukup dan dapat diakses dengan mudah. Indikator keberhasilan dalam 

aspek ini meliputi: 

a) Selisih minimal antara stok fisik dan data sistem 

• Data stok dalam sistem inventaris harus selalu mencerminkan jumlah fisik 

barang yang ada di gudang penyimpanan. 

• Perbedaan antara catatan sistem dan stok nyata dapat mengindikasikan 

kesalahan pencatatan, pencurian, atau pemborosan. 

b) Sistem pencatatan yang real-time dan terintegrasi 

• Menggunakan teknologi barcode scanning atau RFID (Radio Frequency 

Identification) untuk memastikan semua transaksi stok tercatat secara 

otomatis. 

• Sistem harus mampu memperbarui stok secara real-time setelah barang masuk 

atau keluar dari gudang. 

c) Pelaksanaan audit stok secara berkala 

• Melakukan stock opname secara periodik (mingguan, bulanan, atau 

triwulanan) untuk memverifikasi kesesuaian data stok dengan kondisi aktual. 

• Audit ini harus dilakukan dengan standar Good Storage Practice (GSP) untuk 

memastikan bahwa semua barang disimpan dan tercatat dengan benar. 

Dengan ketepatan data stok yang tinggi, rumah sakit dapat mengurangi risiko 

kekurangan atau kelebihan stok, serta meningkatkan efisiensi dalam perencanaan 

pengadaan barang medis dan non-medis. 

B. Minimnya barang rusak atau kedaluwarsa. 



Efektivitas penyimpanan juga dapat diukur dari tingkat kerusakan atau kedaluwarsa 

barang yang seminimal mungkin. Beberapa indikator keberhasilan dalam aspek ini 

meliputi: 

a) Penerapan metode FEFO (First Expired First Out) dan FIFO (First In First 

Out) 

• Barang dengan masa kedaluwarsa lebih pendek harus digunakan lebih dahulu 

(FEFO), terutama untuk obat-obatan, vaksin, dan bahan medis habis pakai. 

• Metode FIFO digunakan untuk barang yang tidak memiliki tanggal 

kedaluwarsa tetapi tetap memerlukan rotasi penggunaan yang baik. 

b) Rendahnya jumlah barang yang rusak akibat penyimpanan yang tidak 

sesuai 

• Obat dan alat kesehatan harus disimpan sesuai standar suhu dan kelembaban 

yang telah ditetapkan. 

• Peralatan medis elektronik harus disimpan dengan perlindungan khusus untuk 

mencegah kerusakan akibat kelembaban atau benturan. 

c) Pemantauan otomatis untuk produk yang memerlukan kondisi khusus 

• Penggunaan sensor suhu dan kelembaban untuk memantau obat dan vaksin 

yang harus disimpan dalam cold storage. 

• Alarm otomatis untuk memberi peringatan jika suhu atau kondisi 

penyimpanan berubah di luar batas yang diperbolehkan. 

d) Pemusnahan barang yang sudah kedaluwarsa sesuai prosedur 

• Barang yang kedaluwarsa atau tidak layak pakai harus didokumentasikan dan 

dimusnahkan sesuai regulasi, misalnya melalui pihak ketiga yang berlisensi 

untuk pemusnahan limbah medis. 

Minimnya barang rusak atau kedaluwarsa menunjukkan bahwa sistem penyimpanan 

berjalan dengan baik dan tidak menyebabkan pemborosan anggaran rumah sakit. 

C. Kecepatan dalam distribusi barang ke unit layanan. 

Manajemen penyimpanan yang efektif harus mampu mendistribusikan barang 

dengan cepat dan tepat waktu ke setiap unit layanan medis yang membutuhkan. 

Indikator keberhasilan dalam aspek distribusi meliputi: 

a) Waktu respons yang cepat terhadap permintaan barang dari unit layanan 

• Setiap permintaan barang dari farmasi, laboratorium, ruang operasi, atau 

bangsal pasien harus dipenuhi dalam waktu singkat. 

• Standar waktu distribusi yang ideal harus di bawah 30 menit untuk barang 

darurat dan maksimal 24 jam untuk barang rutin. 

b) Sistem pemesanan dan pengiriman internal yang efisien 



• Menggunakan sistem automated requisition yang memungkinkan unit layanan 

mengajukan permintaan barang secara digital. 

• Memastikan petugas logistik dapat segera mengonfirmasi ketersediaan barang 

dan mengirimkan ke unit yang membutuhkan. 

c) Minimnya keterlambatan dalam distribusi barang 

• Keterlambatan dalam pengiriman barang dapat mengganggu pelayanan pasien, 

terutama untuk kebutuhan alat kesehatan dalam operasi atau obat-obatan kritis 

di ICU. 

• Menerapkan SOP distribusi barang yang jelas dengan pemantauan otomatis 

untuk mengidentifikasi dan mengatasi kendala distribusi. 

d)  Sistem pelacakan barang selama proses distribusi 

• Menggunakan barcode tracking atau GPS tracking untuk memantau status 

barang dalam perjalanan dari gudang ke unit layanan. 

• Memastikan bahwa setiap barang yang dikirim memiliki bukti serah terima 

digital agar tidak terjadi kesalahan pencatatan atau kehilangan stok dalam 

perjalanan. 

Kecepatan distribusi barang menjadi kunci utama dalam memastikan kelancaran 

operasional rumah sakit dan kepuasan pasien, terutama dalam situasi darurat atau 

kondisi darurat medis yang membutuhkan penanganan segera. 

3.2 Strategi Pengembangan Sistem Inventarisasi 

Sistem inventarisasi yang baik berperan penting dalam menjaga kelancaran operasional 

rumah sakit, terutama dalam manajemen stok obat-obatan, alat kesehatan, dan barang 

penunjang lainnya. Untuk mengoptimalkan sistem ini, diperlukan strategi yang berfokus 

pada peningkatan keterampilan staf, modernisasi teknologi, serta audit dan evaluasi 

berkala. Berikut adalah beberapa strategi utama yang dapat diterapkan: 

A. Pelatihan bagi staf gudang dan farmasi untuk meningkatkan ketelitian dalam 

pencatatan barang. 

Keberhasilan sistem inventarisasi bergantung pada ketelitian dan keterampilan staf 

gudang dan farmasi dalam mengelola stok barang. Pelatihan yang baik akan 

membantu mereka memahami prosedur penyimpanan yang benar dan meminimalkan 

kesalahan dalam pencatatan. 

a) Meningkatkan Pemahaman tentang Manajemen Inventaris 

• Memberikan pelatihan mengenai teknik pencatatan stok yang akurat, termasuk 

penggunaan metode FIFO dan FEFO dalam penyimpanan obat. 

• Memastikan staf memahami regulasi BPOM, WHO, ISO 13485, serta Good 

Storage Practice (GSP) dan Good Distribution Practice (GDP) untuk 

meningkatkan kepatuhan terhadap standar penyimpanan. 

b) Pelatihan Penggunaan Sistem Digital 



• Mengajarkan staf cara menggunakan sistem inventaris berbasis barcode dan 

RFID untuk mencatat setiap pergerakan stok secara otomatis. 

• Melatih tenaga gudang dalam penggunaan Enterprise Resource Planning 

(ERP) atau Warehouse Management System (WMS) guna meningkatkan 

efisiensi manajemen stok. 

c) Simulasi dan Evaluasi Kesalahan 

• Mengadakan simulasi audit stok untuk melatih staf dalam mengidentifikasi 

kesalahan pencatatan atau ketidaksesuaian data stok. 

• Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja staf logistik agar mereka lebih 

teliti dalam menangani barang yang masuk dan keluar. 

Dengan pelatihan yang tepat, staf gudang dan farmasi dapat bekerja lebih akurat dalam 

mengelola inventaris, sehingga risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan stok dapat 

diminimalkan. 

B. Modernisasi sistem inventaris dengan digitalisasi dan IoT (Internet of Things). 

Teknologi modern dapat membantu rumah sakit dalam meningkatkan efisiensi sistem 

inventarisasi. Digitalisasi dan penerapan Internet of Things (IoT) memungkinkan 

pemantauan stok secara real-time dan otomatisasi proses pencatatan. 

a) Penerapan Sistem Inventaris Berbasis Cloud 

• Menggunakan cloud-based inventory management system agar data stok dapat 

diakses dan diperbarui secara real-time oleh berbagai unit dalam rumah sakit. 

• Mengurangi risiko kesalahan manusia dalam pencatatan dengan sistem 

otomatis yang langsung terhubung dengan gudang penyimpanan dan unit 

farmasi. 

b) Penggunaan Barcode dan RFID untuk Tracking Stok 

• Memasang barcode atau RFID (Radio Frequency Identification) pada setiap 

produk untuk mempermudah pelacakan barang masuk dan keluar. 

• Menggunakan scanner otomatis untuk mempercepat proses pencatatan dan 

mengurangi kesalahan manual. 

c) Implementasi IoT dalam Pemantauan Stok 

• Menggunakan sensor IoT untuk memantau suhu dan kelembaban gudang 

farmasi, sehingga dapat langsung memberikan peringatan jika terjadi 

perubahan suhu yang berisiko merusak obat atau vaksin. 

• Menerapkan sistem automated stock alert yang secara otomatis memberi 

notifikasi ketika stok mencapai batas minimum (reorder point). 

d) Integrasi dengan Sistem Keuangan dan Distribusi 



• Sistem inventaris harus terhubung dengan sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) rumah sakit agar data stok dapat langsung diperhitungkan 

dalam perencanaan anggaran dan pengadaan barang. 

• Menggunakan automated demand forecasting berbasis AI untuk memprediksi 

kebutuhan stok berdasarkan data historis penggunaan barang. 

Dengan modernisasi sistem inventarisasi, rumah sakit dapat mengurangi waktu 

pencatatan stok, meningkatkan akurasi data, dan mempercepat distribusi barang ke unit 

layanan. 

C. Audit dan evaluasi berkala untuk meningkatkan efisiensi logistik. 

Audit dan evaluasi berkala penting untuk memastikan bahwa sistem inventarisasi 

berjalan dengan efisien dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

a) Pelaksanaan Stock Opname Secara Rutin 

• Stock opname mingguan atau bulanan untuk mengecek kesesuaian antara data 

sistem dengan jumlah fisik barang. 

• Memastikan barang kedaluwarsa atau rusak segera dilaporkan dan 

ditindaklanjuti sesuai prosedur. 

b) Penerapan Sistem Internal Audit 

• Mengadakan audit internal secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem penyimpanan, pencatatan stok, dan distribusi barang. 

• Menggunakan Key Performance Indicator (KPI) seperti akurasi data stok, 

persentase barang kedaluwarsa, dan waktu rata-rata distribusi barang untuk 

mengukur keberhasilan sistem logistik. 

c) Evaluasi dan Penyempurnaan SOP (Standard Operating Procedure) 

• Meninjau kembali SOP penyimpanan dan distribusi secara berkala untuk 

memastikan kesesuaiannya dengan regulasi terbaru dari BPOM, WHO, atau 

ISO. 

• Melakukan perbaikan terhadap prosedur yang kurang efisien, misalnya dengan 

menyesuaikan layout gudang untuk meningkatkan aksesibilitas barang. 

d) Optimalisasi Proses Pengadaan dan Manajemen Risiko 

• Mengidentifikasi pola permintaan barang untuk menghindari kekurangan atau 

kelebihan stok yang tidak perlu. 

• Menyiapkan prosedur darurat untuk mengatasi keterlambatan pasokan dalam 

situasi krisis atau pandemi. 

Dengan audit dan evaluasi yang berkelanjutan, rumah sakit dapat mengidentifikasi 

potensi kelemahan dalam sistem penyimpanan dan mengambil langkah-langkah 

perbaikan untuk meningkatkan efisiensi logistik. 
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